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RINGKASAN  

Dokter hewan ialah  dokter khusus  binatang dan praktikus kedokteran 

hewan. dokter hewan disebut juga veteriner. Menurut Pasal 1 Undang- Undang 

No. 18 tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan, Dokter hewan adalah orang 

yang memiliki profesi di bidang kedokteran hewan, memiliki sertifikat 

kompetensi dan kewenangan medik veteriner dalam melaksanakan pelayanan 

kesehatan hewan.  

Tindakan medik adalah tindakan professional oleh dokter terhadap pasien 

dengan tujuan memelihara, meningkatkan, memulihkan kesehatan, atau 

menghilangkan atau mengurangi penderitaan. Setiap melakukan tindakan medis 

seorang Dokter hewan harus melakukan persetujuan tindakan medis (informed 

concent). Persetujuan tindakan medis (informed consent) mencakup tentang 

informasi dan persetujuan, yaitu persetujuan yang diberikan setelah yang 

bersangkutan mendapat informasi terlebih dahulu atau dapat disebut sebagai 

persetujuan berdasarkan informasi. Setelah informasi diberikan, maka diharapkan 

adanya persetujuan dari pasien, dalam arti ijin dari pasien untuk dilaksanakan 

tindakan medis. Jadi, pada hakekatnya informed consent adalah untuk melindungi 

pasien dari segala kemungkinan tindakan medis yang tidak disetujui atau tidak 

diijinkan oleh pasien tersebut, sekaligus melindungi dokter (secara hukum) 

terhadap kemungkinan akibat yang tak terduga dan bersifat negatif yang 

mengarah ke arah dugaan malpraktik.  

Malpraktek adalah akibat dari sikap tidak peduli, kelalaian, atau kurang 

keterampilan, kurang hati-hati dalam melaksanakan tugas profesi, berupa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Dokter
http://id.wikipedia.org/wiki/Binatang
http://id.wikipedia.org/wiki/Kedokteran_hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kedokteran_hewan
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pelanggaran yang disengaja, pelanggaran hukum atau pelanggaran etika. Dokter 

hewan yang menjalankan profesinya sesuai Standard Operasional Prosedur (SOP) 

dianggap tidak melakukan tindakan malpraktik. Sesuai dengan Pasal 50 Undang- 

undang No. 29 Tahun 2004 tentang praktek kedokteran menyebutkan Dokter 

memperoleh perlindungan hukum sepanjang melakanakan tugas sesuai dengan 

standard profesi dan Standar prosedur operasional. 

Untuk dapat menjalankan peran dan tanggung jawab sudah saatnya profesi 

Dokter Hewan  memiliki suatu peraturan perundangan yang mampu memberikan 

kedudukan hukum yang jelas  seperti halnya dengan profesi medik lainnya 

(dokter, dokter gigi). Profesi dokter hewan di masa depan memerlukan suatu 

peraturan perundangan baru dalam bentuk “Undang-Undang Veteriner”. Undang-

Undang Veteriner yang mampu memberikan kekuatan hukum bagi profesi untuk 

menjalankan seluruh kewenangan dan tindakan veteriner dan medik yang 

diperlukan. 
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ABSTRAC 

Forms of legal liability due to veterinary medical act which resulted in the death 

of an animal that is criminal liability, liability perdata and liability of the 

Administration, as well as accountability to pet owners. In the conduct of his 

profession a veterinarian, if there is a problem in the law in the service of medical 

protection from the actions of the organization that is PDHI. The death of the 

animals after getting medical actions not only caused by the actions of a 

veterinarian but also can be by the condition of the animals, the way home after 

getting medical treatment, as well as actions carried out by the owner of the 

animals in the House 

Keywords : Veterinarian, medical action, animal death 
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